Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Eksekusi mati dalam kasus peredaran narkotika di indonesia tahun 2015
sebuah analisis kriminologi kritis = Capital punishment in drugs
circulation cases in indonesiain 2015 : an analysis of critical
criminology

Natasha Anindya Putri Andiyana, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail %id=20459504& | okasi=| okal

Artikel ini menjelaskan fenomena hukuman mati yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia pada tahun
2015. Pemerintah Indonesia memvonis mati 55 orang di tahun 2015 karena kejahatan narkotika. Di tahun
yang sama, pemerintah Indonesia melaksanakan eksekusi mati kepada 14 terpidana. Ke-14 terpidana mati
divonis mati karena kejahatan narkotika. Artikel ini ditulis untuk membahas hukuman mati yang dilakukan
di Indonesia pada tahun 2015 dilihat dari sudut pandang kriminologi kritis. Penulis menggunakan
peacemaking criminology dan teori utilitarianisme dalam membahas pelanggaran hak asasi manusiayang
terjadi dalam pelaksanaan hukuman mati di Indonesia.

Penulisan ini menggunakan metode penelitian data sekunder melalui kajian literatur. Perbedaan penulisan
ini dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya adalah tulisan ini membahas kaitan
hukuman mati dengan kejahatan negara dengan menganalisa pelanggaran berbagai perjanjian dan hukum
internasional yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia.

Hasil analisa dari tulisan ini adalah pemerintah Indonesia telah melakukan kejahatan negara karena
penolakan grasi dan permohonan pengurangan hukuman yang dilakukan oleh para terpidana mati.
Pemerintah Indonesia juga melakukan kejahatan negara karena telah melanggar berbagal hukum dan
perjanjian internasional yang berlaku. Dengan melaksanakan hukuman mati, pemerintah Indonesiatelah
melanggar hak asasi manusia, dan kejahatan narkotika juga tidak termasuk dalam kejahatan paling serius.
Selain itu, hukuman mati yang dilakukan terhadap para pelaku kejahatan narkotika juga terbukti tidak
efektif.

This article explains the phenomena of death penalty that were done by the Indonesian government in 2015.
Indonesian government sentenced 55 people in 2015 because of drug related crimes. In the same year, the
Indonesian government executed 14 people. All of the 14 people were executed for drug related crimes. This
article iswritten to discuss death penalty that were done in Indonesiain 2015 from the critical criminology
point of view. The writer uses peacemaking criminology and utilitarianism theory in discussing the human
rights violation that happened in the execution of death penalty in Indonesia.

Thiswriting uses research methode of secondary data by reviewing literatures. The difference of thiswriting
and previous researches is that this writing is discussing the connection of death penalty with state crime by
analizing the violations of international law and treaties that were done by the Indonesian government.

The result of the analysisis that the Indonesian government were doing state crime because of the rejection
of clemency and the petition of sentence reduction that were applied by the convicts. The Indonesian
governemnt also did state crime because of the violation of various international law and treaties. By
executing, Indonesian government also violates the human rights, and drug related crimes are not considered
as one of the most serious crimes. Besides that, death penalty that were done to convicts of drug related
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crimes are also proven not effective.



